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ABSTRAK

LIAN SHARY: Studi Tentang Persepsi Siswa Terhadap Permainan Kecil
Dalam PBM Penjasorkes Di SD Negeri 09 Parak Gadang
Kec. Padang Timur Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah belum efektifnya pengajaran
pendidikan jasmani di Sekolah Dasar, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Studi Tentang Persepsi Siswa Terhadap Permainan Kecil Dalam
Proses Belajar Mengajar Penjasorkes SD Negeri 09 Parak GadangKec. Padang
Timur Kota Padang, jika dilihat dari indikator keinginan, kesiapan belajar,
ketekunan, dukungan guru, dukungan orang tua, waktu, kondisi siswa,
lingkungan, sarana dan prasarana.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan subjek penelitian adalah
siswa SD Negeri 09 Parak Gadang Kec.Padang Timur Kota Padang.Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 177 orang dan 25 orang siswa kelas 5 SD
Negeri 9 Parak Gadang Kec.Padang Timur Kota Padang dijadikan sebagai sampel
penelitian. Teknik pengambilan sampel adalahpurposive sampling.Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umumStudi Tentang Persepsi
Siswa Terhadap Permainan Kecil Dalam Proses Belajar Mengajar Penjasorkes SD
Negeri 09 Parak GadangKec.Padang Timur Kota Padang berada pada kategori
baik, hal ini terlihat dari analisis data yang menunjukkan nilai TCR sebesar 67%
berada pada kategori baik.Pada indikator keinginan berada pada kategori Sangat
baik denganTCR sebesar 83%, kesiapan belajar berada pada kategori baik dengan
TCR sebesar 78%, ketekunan berada pada kategori baik denganTCR sebesar 75%,
dukungan guru berada pada kategori baik denganTCR sebesar 73%, dukungan
orang tua berada pada kategori baik denganTCR sebesar 66%, waktu berada
kategori baik denganTCR sebesar 72%, kondisi siswa berada pada kategori baik
denganTCR sebesar 66%, lingkungan berada pada kategori cukup denganTCR
sebesar 60%, sarana dan prasarana berada pada kategori baik dengan TCR sebesar
62%.Datadianalisis dengan menggunakan program SPSS (Statistic Product and
Service Solution) versi 16.0.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia memegang peranan yang sangat
penting untuk menciptakan manusia yang seutuhnya, salah satunya dalam
bidang pendidikan.karena pendidikan sebagai suatu proses pembinaan
manusia yang berlangsung seumur hidup. Sekolah Dasar adalah salah satu
jenis jenjang pendidikan yang formal setingkat yang lebih tinggi dari taman
kanak-kanak. Sekolah dasar pada hakekatnya memiliki tujuan mendidik dan
membina anak-anak bangsa dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan,
keterampilan, kemampuan dan nilai-nilai kemanusiaan.Sehingga untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu rencana pendidikan yang matang
yang terorganisir secara baik dalam pelaksanaannya.

Salah satu masalah utama dalam pendidikan jasmani di Indonesia, hingga
dewasa ini, ialah belum efektifnya pengajaran pendidikan jasmani di sekolah-
sekolah.Kondisi kualitas pengajaran pendidikan jasmani yang memprihatinkan
di Sekolah Dasar telah dikemukakan dan ditelaah dalam berbagai forum oleh
beberapa pengamatan pendidikan jasmani dan olahraga. Kondisi ini
disebabkan oleh beberapa factor, diantaranya ialah terbatasnya kemampuan
guru pendidikan jasmani dan terbatasnya sumber-sumber yang digunakan
untuk mendukung proses pengajaran pendidikan jasmani.

Pendidikan juga dapat membentuk kualitas manusia, bangsa bahkan

Negara. Hal ini dapat kita lihat di dalam Undang-undang republik Indonesia



Nomor 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional Bab III Pasal 3 yang

menjelaskan bahwa:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi Negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab”

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan
motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-
nilai (sikap, mental, emosional, spiritual dan sosial), serta pembahasan pola
hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan yang seimbang, serta kebiasaan hidup sehat, mengerti dan
dapat menetapkan prinsip-prinsip pengutamaan pencegahan penyakit dalam
kaitannya dengan kesehatan (Depdikbud, 1993;1-2).

Pendidikan akan kurang lengkap tanpa adanya olahraga, karena gerakan
yang dilakukan manusia merupakan landasan dari cara belajar mengenal
lingkungan dan mengenali diri sendiri sehingga melalui kegiatan olahraga
dapat mengembangkan kemampuan jasmani, rohani, dan sosial serta
membentuk watak dan kepribadian bangsa yang bermatabat sebagaimana
tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, ahklak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat,



dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka pelajaran Penjasorkes adalah salah satu
mata pelajaran yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia. Dalam pendidikan jasmani ada empat aspek yang perlu
dikembangkan seperti aspek  motorik, afektif, kognitif dan sosial.Dari
keempat komponen tersebut tidak dapat dipecahkan satu dengan yang lain
artinya saling berkaitan.

MenurutBadan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) mengemukakan yang
dimaksud dengan Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pembelajaran
melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku
hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi.

Agar standar kompetensi pembelajaran pendidikan jasmani dapat
terlaksana sesuai dengan pedoman, maksud dan tujuannya sebagaimana yang
ada didalam kurikulum, maka guru pendidikan jasmani harus mampu
membuat pem belajaran yang efektif dan menyenangkan.Untuk itu perlu
adanya motivasi, hasil belajar, variasi maupun penerapan dalam bentuk
permainan kecil dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa Sekolah
Dasar.

Penerapan model pembelajaran pendidikan jasmani sering mengabaikan
tugas-tugas ajar yang sesuai dengan taraf perkembangan anak.Menagajar
anak-anak SD disamakan dengan anak-anak SLTP. Bentuk-bentuk modifikasi

baik dalam peraturan, ukuran lapangan maupun jumlah pemain



tidak diperhatikan. Karena tidak dilakukan dimodifikasi, sering mereka tidak
mampu atau gagal untuk melaksanakan tugas yang diberikan kompleks oleh
guru.Sebagai akibat dari kondisi seperti ini, anak dapat menjadi kurang senang
terhadap pelajaran pendidikan jasmani.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa pendidikan jasmani
merupakan suatu proses pendidikan yang pembelajarannya melalui aktifitas
jasmani dan membiasakan hidup sehat yang mengacu pada pertumbuhan dan
perkembangan jasmani secara baik. Keberhasilan pembelajaran penjasorkes
tergambar pada kemampuan dan keterampilan guru dalam mengaplikasikan
semua bentuk materi pelajaran yang sudah dirancangkan dengan sistematis
agar siswa tertarik dan senang melakukan olahraga.Untuk dapat
mengaplikasikan metode pembelajaran yang tepat, dan juga tidak lepas dalam
bentuk penerapan permainanan kecil karena anak-anak cendrung mempelajari
pembelajaran penjasorkes dalam bentuk permainan yang dimodifikasikan
dalam bentuk permainan kecil terutama pada Sekolah Dasar. Dengan
memodifikasi pembelajaran yang tepat yang sifatnya spesifikasi dan menarik
tentunya akan dapat meningkatkan semangat dalam mengikuti pelajaran

Penjasorkes.



Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SD Negeri 09 Parak
Gadang Kec.Padang Timur, ternyata masih banyak siswa yang kurang aktif
dalam mengikuti pembelajaran di Sekolah, terutama pembelajaran
penjasorkes, maka dari itu penulis dapat melakukan penelitian yang berjudul
“Studi Tentang Persepsi Siswa Terhadap Permainan Kecil Dalam Proses
Belajar Mengajar Penjasorkes di SD Negeri 09 Parak Gadang Kec.Padang

Timur Kota Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah
penelitian ini adalah:

1. Motivasi siswa dalam pembelajaran penjasorkes yang masih kurang
2. Metode pembelajaran yang terkesan monoton

3. Kurang terbinanya hubungan yang erat antara guru dan siswa

4. Penggunaan media yang terbilang masih kurang

5. Dukungan kepala sekolah

6. Dukungan orang tua

7. Persiapan pembelajaran yang masih kurang

8. Kondisi institusi

9. Sarana dan prasarana pendukung yang kurang memadai

10. Kondisi siswa



C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya ruang lingkup yang mempengaruhi proses
pembelajaran Penjasorkes sekaligus media yang tersedia maka dalam hal ini
peneliti cukup membatasinya pada studi tentang persepsi siswa terhadap
permainan kecil dalam pembelajaran Penjasorkes.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pembatasan masalah di atas maka penulis dapat
merumuskan penelitian ini mengenai studi tentang persepsi siswa terhadap
permainan kecil dalam Proses Belajar Mengajar Penjasorkes SD Negeri 09
Parak Gadang Barat Kec. Padang Timur Kota Padang
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah di atas maka, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Studi
Tentang Persepsi Siswa Terhadap Permainan Kecil Dalam Proses Belajar
Mengajar Penjasorkes SD Negeri 09 Parak Gadang Barat Kec. Padang Timur
Kota Padang, jika dilihat dari indikator keinginan, kesiapan belajar,
ketekunan, dukungan guru, dukungan orang tua, waktu, kondisi siswa,

lingkungan, sarana dan prasarana.



F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1.

Siswa untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran Penjasorkes di
sekolah.

Guru pendidikan jasmani untuk meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran Penjasorkes di sekolah.

Orang tua supaya mendorong anak-anak untuk mengikuti PBM
Penjasorkes disekolah dengan baik.

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi peneliti lainnya.



